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Abstrak  
 

Kepercayaan diri berbicara (speaking confidence) dalam bahasa Inggris merupakan tantangan bagi pelajar EFL di Indonesia, 

termasuk di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara. Observasi awal menunjukkan tingginya kecemasan 

berbahasa (language anxiety), rendahnya tingkat kepercayaan diri, serta minimnya wadah latihan berbicara terstruktur di luar jam 

pelajaran formal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengatasi permasalahan tersebut melalui pembentukan 

dan pengelolaan English Club berbasis pendekatan low-anxiety environment. Program dilaksanakan melalui empat tahapan: 

sosialisasi dan perekrutan siswa, pendampingan guru pembina, pelaksanaan aktivitas English Club (Juli–Agustus 2026) dengan 

aktivitas role-play, conversational speaking, mini-debate, dan opinion sharing, serta evaluasi menggunakan instrumen adaptasi 

Foreign Language Classroom Anxiety Scale (FLCAS) dan rubrik penilaian speaking performance. Sebanyak 21 siswa kelas VII–
IX berpartisipasi aktif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor speaking performance rata-rata dari 30,8 menjadi 66,6 

(dalam skala 0-100), dengan peningkatan tertinggi pada aspek confidence dan fluency. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 

aktivitas English Club berkontribusi dalam menurunkan tingkat kecemasan berbahasa siswa. Hasil dari kegiatan pengabdian ini 

mengindikasikan bahwa aktivitas English Club menunjukkan hasil positif dalam menurunkan kecemasan berbahasa Inggris 

sekaligus berkontribusi dalam membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara dalam Bahasa Inggris. 

Kata Kunci: English Club, Speaking confidence, Language anxiety, Pengabdian kepada masyarakat. 

 

 
Abstract 

 

Speaking confidence in English remains a challenge for EFL learners in Indonesia, including students at SMPN 5 Satu Atap 

Likupang Barat, North Minahasa Regency. Preliminary observations revealed high levels of language anxiety, low self-

confidence, and limited opportunities for structured speaking practice outside formal classroom instruction. This community 

service program aimed to address these issues through the establishment and management of an English Club based on a low-

anxiety environment approach. The program was implemented in four stages: student orientation and recruitment, mentoring for 

the supervising teacher, implementation of English Club activities (July–August 2026) consisting of role-play, conversational 

speaking, mini-debates, and opinion-sharing sessions, and evaluation using an adapted Foreign Language Classroom Anxiety 

Scale (FLCAS) instrument and a speaking performance assessment rubric. A total of 21 students from Grades VII–IX actively 

participated in the program. The evaluation results showed an average improvement in speaking performance scores from 30.8 

to 66.6 (in scale of 0-100), with the greatest gains observed in confidence and fluency. The result also showed that English Club 

activity contributed in reducing students’ foreign language anxiety. The result of this community service program indicated that 

English Club activity showed a positive result in reducing students’ anxiety in speaking English and contributed in develop 

students’ English-speaking skill. 

Keywords : English Club, Speaking confidence, Language anxiety, Community service. 

 

I. PENDAHULUAN 

Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang paling krusial namun sekaligus paling menantang untuk dikuasai oleh pembelajar bahasa asing (Ur, 

1996; Suli et al., 2025; Sembiring and Siahaan, 2026). Di tengah arus globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, penguasaan bahasa Inggris lisan menjadi modal penting bagi generasi muda 
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untuk mengakses pendidikan lanjutan maupun peluang karier yang lebih luas (Nunan, 2003; Rachmawati, 

2025; Weran et al., 2025). Meskipun demikian, seperti diungkap pada berbagai penelitian terdahulu  

(Harahap and Harahap, 2024; Bakri et al., 2025; Novia et al., 2025; Harja, Daris and Kharisma, 2026; Lestari 

and Nugraha, 2023), banyak pembelajar EFL (English as a Foreign Language), khususnya di wilayah 

pedesaan, masih menghadapi hambatan yang besar dalam mengembangkan kepercayaan diri berbicara 

(speaking confidence). Rendahnya kepercayaan diri ini akhirnya membatasi kompetensi komunikatif 

mereka secara keseluruhan. 

SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat, yang berlokasi di Desa Paputungan, Kecamatan Likupang Barat, 

Kabupaten Minahasa Utara. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah di kawasan Desa Binaan Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Manado. Berdasarkan data pokok pendidikan (dapodik) ada 18 tenaga 

pendidik yang membina 156 peserta didik dari kelas VII hingga IX. Hasil observasi awal yang dilakukan 

tim pengabdian menunjukkan bahwa peserta didik di sekolah ini mengalami tingkat kepercayaan diri yang 

rendah ketika diminta berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Hal ini terlihat dalam konteks pembelajaran di 

kelas maupun interaksi sehari-hari. Selain itu, keterbatasan kesempatan latihan berbicara di luar jam 

pelajaran formal dan ketiadaan ruang aktualisasi (misalnya English Club) turut berkontribusi pada 

rendahnya tingkat kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan (speaking confidence). 

Rendahnya paparan bahasa Inggris lisan turut menyebabkan peserta didik tidak terbiasa dengan ritme dan 

pola komunikasi alami dalam bahasa Inggris. Hal ini akhirnya mendorong siswa pada kondisi di mana 

mereka mengalami kecemasan berbahasa (language anxiety).  

Fenomena kecemasan berbahasa (language anxiety) yang dialami peserta didik dapat dijelaskan 

melalui Affective Filter Hypothesis (Krashen, 1982). Berdasarkan teori tersebut afeksi negatif seperti 

kecemasan, rendahnya motivasi, dan kurangnya kepercayaan diri dapat membentuk "filter" psikologis yang 

menghambat proses pemerolehan bahasa kedua, termasuk bahasa asing (Krashen, 1982). Filter psikologis 

tersebut bisa tetap ada meskipun input bahasa yang diterima sudah memadai. Selain itu, teori Foreign 

Language Classroom Anxiety (Horwitz, Horwitz and Cope, 1986) menjelaskan bahwa kecemasan berbicara 

merupakan komponen terbesar dari kecemasan berbahasa asing secara umum dan intervensi yang berfokus 

pada penguatan kepercayaan diri terbukti dapat menurunkan tingkat kecemasan tersebut secara signifikan. 

Sejalan dengan itu, ahli lainnya mengemukakan bahwa kecemasan berbahasa memberikan efek negatif 

terhadap proses kognitif peserta didik dalam memproduksi bahasa target, termasuk kemampuan 

mengorganisasi gagasan secara lisan secara spontan (MacIntyre and Gardner, 1994). 

Keberhasilan pengembangan keterampilan berbicara sangat bergantung pada tiga elemen utama: yakni 

ketersediaan input yang bermakna, kesempatan berlatih yang memadai, dan umpan balik yang konstruktif 

(Ur, 1996). Selain itu, praktik berbicara secara reguler dalam suasana informal dan komunikatif dinilai lebih 

efektif dalam membangun kepercayaan diri (speaking confidence) peserta didik dibandingkan dengan 

latihan formal (drills) di dalam kelas (Krashen, 1982). sementara pendekatan interaktif yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran turut berkontribusi terhadap penguatan motivasi intrinsik dalam 

berbicara (Brown, 2001; Laia and Zai, 2020; Zhakarsya, 2026). Berangkat dari uraian di atas, dibutuhkan 

sebuah program intervensi yang secara khusus dirancang untuk menciptakan low-anxiety environment, yaitu 
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lingkungan belajar yang menyenangkan dan bebas dari rasa takut membuat kesalahan, sebagai prasyarat 

bagi berkembangnya kepercayaan diri berbicara peserta didik secara bertahap. 

Sebagai respons atas permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Manado melaksanakan program pembentukan English Club di SMPN 5 Satu Atap 

Likupang Barat. Efektivitas English Club sebagai sarana pengembangan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris telah didokumentasikan dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya. Salah 

satu kegiatan PkM melaporkan bahwa partisipasi dalam diskusi kelompok kecil secara bertahap efektif 

meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri peserta berbicara bahasa Inggris (Purnamaningwulan et al., 

2021). Dalam kegiatan PkM yang lain ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa menjadi lebih berani 

berbicara di depan umum setelah terlibat dalam English Club, meskipun peningkatan level kemampuan 

belum signifikan akibat keterbatasan durasi pendampingan (Rizkiyah et al., 2023). Selain itu, Aktivitas 

interaktif seperti permainan bahasa, simulasi presentasi, debat, dan storytelling dalam English Club terbukti 

meningkatkan penguasaan kosa kata serta pemahaman komunikasi lintas budaya (Salmiati et al., 2023). 

Kesamaan kegiatan dalam ketiga kegiatan PkM terdahulu dengan program ini menunjukkan bahwa English 

Club merupakan model intervensi yang efektif di berbagai lingkungan pendidikan, termasuk dalam konteks 

SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat.  

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan kolaborasi aktif antara tim pengabdian, guru 

pembina, dan peserta didik sebagai mitra sasaran. Pendekatan partisipatif dipilih karena keberhasilan 

program pengembangan keterampilan berbicara sangat bergantung pada keterlibatan aktif seluruh elemen. 

Pendekatan ini juga memastikan bahwa kegiatan PkM ini bukan sekadar transfer pengetahuan satu arah dari 

tim pengabdian kepada mitra.  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat, Desa Paputungan, Kecamatan 

Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara. Sasaran program adalah peserta didik kelas VII, VIII, dan IX 

yang secara sukarela bergabung dalam English Club, dengan target minimal 20 anggota aktif. Rekrutmen 

anggota dilakukan melalui sosialisasi untuk menjaring peserta didik yang memiliki minat berpartisipasi 

dalam kegiatan berbicara bahasa Inggris di luar jam pelajaran formal. Selain peserta didik, program ini juga 

melibatkan guru bahasa Inggris sebagai pembina English Club yang bertugas memfasilitasi kegiatan secara 

berkelanjutan setelah program pengabdian berakhir. Pelaksanaan program dilaksanakan melalui empat 

tahapan utama yang saling berkaitan dan berkesinambungan: (1) sosialisasi program dan perekrutan siswa; 

(2) pendampingan guru pembimbing English Club; (3) pelaksanaan aktivitas English Club; dan (4) tahap 

evaluasi.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Sosialisasi English Club 

Tahap sosialisasi dilaksanakan pada minggu kedua bulan Juli 2026 di SMPN 5 Satu Atap Likupang 

Barat. Kegiatan ini melibatkan tiga kelompok pemangku kepentingan utama, yaitu kepala sekolah, guru, 

dan siswa, dengan tujuan membangun pemahaman bersama mengenai latar belakang, tujuan, dan 
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mekanisme pelaksanaan English Club sebelum program benar-benar dijalankan. Respons terhadap 

sosialisasi ini tergolong positif, tercermin dari keikutsertaan 21 siswa dari kelas VII, VIII, dan IX yang 

secara sukarela mendaftarkan diri sebagai anggota English Club. Jumlah ini menunjukkan antusiasme siswa 

terhadap kesempatan berlatih berbicara bahasa Inggris di luar jam pelajaran formal, sekaligus 

mengindikasikan adanya kebutuhan nyata akan wadah semacam ini di sekolah tersebut. 

  

Gambar 1. Sosialisasi dan Pembentukan English Club 

Untuk memperoleh gambaran kondisi awal secara lebih akurat dan objektif, seluruh 21 siswa yang 

bergabung diminta mengisi kuesioner kecemasan berbahasa asing yang diadaptasi dari Foreign Language 

Classroom Anxiety Scale (FLCAS). Instrumen ini terdiri atas 33 pernyataan dengan skala Likert lima tingkat 

(Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju), yang dirancang untuk mengukur 

tingkat kecemasan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan di lingkungan kelas. Hasil 

pengisian kuesioner menunjukkan pola distribusi yang mengonfirmasi permasalahan awal yang telah 

diidentifikasi pada tahap analisis situasi. Rincian hasil kuisioner terangkum dalam Tabel 1. Distribusi ini 

menegaskan bahwa mayoritas siswa memang mengalami tingkat kecemasan berbahasa yang cukup tinggi 

sebelum mengikuti English Club, sehingga memperkuat justifikasi atas perlunya intervensi berupa 

lingkungan belajar yang rendah tekanan (low-anxiety environment) sebagaimana dirancang dalam program 

ini. 

Tabel 1. Kategori Tingkat Kecemasan Berbahasa Siswa Sebelum English Club 

Rentang Nilai Level Jumlah siswa Persentase 
124-165 Sangat Cemas 0 0% 

108-123 Cemas 6 28,5% 

87-107 Agak Cemas 13 61,9% 

66-86 Santai 2 9,6% 

33-65 Sangat Santai 0 0 

Total 21 100% 

Secara lebih rinci, hasil jawaban siswa terhadap kuisioner yang dibagikan kepada mereka tergambar dalam 

Grafik 1.  
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Grafik 1. Hasil Kuisioner Sebelum English Club 

Grafik 1 menampilkan distribusi respons siswa terhadap pernyataan positif dan pernyataan negatif dalam 

kuesioner FLCAS pada tahap sebelum mengikuti English Club. Pernyataan positif yang merefleksikan rasa 

percaya diri dan kenyamanan berbahasa Inggris. Sebaliknya, pernyataan negatif yang merefleksikan 

kecemasan, rasa takut, dan ketidaknyamanan berbicara bahasa Inggris. Hasil kontras yang tergambar dalam 

Grafik 1 menunjukkan bahwa sebelum mengikuti program, siswa cenderung lebih banyak menyetujui 

pernyataan-pernyataan yang mencerminkan kecemasan berbahasa dibandingkan pernyataan yang 

mencerminkan kepercayaan diri. Hal ini sejalan dengan temuan pada Tabel 1 bahwa mayoritas siswa berada 

pada kategori "Cemas" hingga "Agak Cemas" sebelum intervensi English Club dilaksanakan. 

Tahap Pendampingan Guru Bahasa Inggris sebagai Pembina English Club 

Bersamaan dengan tahap sosialisasi, tim pengabdian juga melaksanakan pendampingan intensif 

kepada guru bahasa Inggris yang ditugaskan sebagai pembina English Club. Materi pendampingan 

mencakup empat area utama. Pertama, strategi pengelolaan English Club secara efektif, termasuk 

perencanaan sesi, pengaturan kelompok kecil, dan manajemen waktu kegiatan. Kedua, teknik penciptaan 

suasana belajar yang menunjang kepercayaan diri siswa, dengan penekanan pada pengurangan tekanan 

psikologis dan penerimaan terhadap kesalahan sebagai bagian alami dari proses belajar. Ketiga, pemanfaatan 

teknologi (khususnya akal imitasi dan educational games) sebagai alat bantu untuk mengembangkan bahan 

ajar dan merancang aktivitas yang lebih variatif dan menyenangkan bagi siswa. Keempat, pembekalan 

teknik serta instrumen evaluasi kemampuan berbicara siswa. 

 
Gambar 2. Setelah Pendampingan terhadap Guru Bahasa Inggris sebagai Pembina English Club 
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Selama proses pendampingan, guru pembina menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi dan responsif 

terhadap materi yang diberikan. Salah satu capaian yang menonjol adalah kemampuan guru dalam 

memanfaatkan AI secara mandiri untuk merancang materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

dan minat anggota English Club, serta mengembangkan aktivitas pembelajaran yang disesuaikan agar lebih 

menyenangkan bagi siswa.  

Tahap Aktivitas English Club 

Sebelum aktivitas rutin English Club dimulai, guru pendamping terlebih dahulu melakukan asesmen 

awal terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggris seluruh anggota menggunakan rubrik penilaian yang 

mencakup lima kriteria, yaitu accuracy (ketepatan tata bahasa), fluency (kelancaran), pronunciation 

(pelafalan), vocabulary (penguasaan kosa kata), dan confidence (kepercayaan diri). Hasil asesmen awal 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa secara keseluruhan masih tergolong rendah, dengan skor 

rata-rata berkisar antara 30 hingga 33 dalam skala nilai 0 – 100 (Tabel 2). 

Tabel 2. Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Siswa pada Awal Aktivitas English Club 

Kriteria Penilaian Skor Rata-Rata 

(0-100) 

Accuracy 30 

Fluency 30 

Pronunciation 33 

Vocabulary 30 

Confidence 31 

Selanjutnya, selama periode Juli hingga Agustus 2026, siswa mengikuti kegiatan English Club secara 

rutin sebanyak dua kali dalam seminggu, yaitu setiap hari Selasa dan Kamis, dengan durasi 60 menit per 

sesi. Kegiatan dilaksanakan di luar jam sekolah formal, menyerupai pola kegiatan ekstrakurikuler, sehingga 

tidak mengganggu jadwal pembelajaran reguler namun tetap memberikan ruang latihan yang konsisten dan 

berkelanjutan bagi siswa. 

   
Gambar 3. Aktivitas English Club 

Dalam pelaksanaannya, siswa dibimbing untuk melakukan berbagai aktivitas komunikatif dalam 

kelompok kecil, meliputi role play, conversational speaking, mini debate, dan opinion sharing. Pemilihan 

topik pembahasan turut dirancang secara cermat agar dekat dengan keseharian dan minat remaja, seperti 

idola, hobi, makanan dan minuman kesukaan, film yang ditonton, serta musik yang didengarkan. Pendekatan 
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tematik ini bertujuan untuk menciptakan relevansi personal yang mendorong keterlibatan emosional siswa, 

sehingga proses berbicara bahasa Inggris tidak dirasakan sebagai beban akademik, melainkan sebagai sarana 

ekspresi diri yang menyenangkan. Sepanjang pelaksanaan aktivitas, guru pembina secara konsisten berperan 

aktif dalam memotivasi siswa agar lebih berani menggunakan bahasa Inggris sambil memberikan umpan 

balik secara seimbang. 

Berdasarkan pengamatan tim pengabdian, terdapat beberapa temuan menarik terkait dinamika 

pembelajaran di dalam English Club. Siswa secara umum melaporkan bahwa mereka lebih menikmati 

aktivitas di dalam klub dibandingkan pembelajaran bahasa Inggris di kelas reguler. Hal ini disebabkan oleh 

format kelompok kecil yang memungkinkan pemantauan lebih intensif dan personal. Selain itu, dinamika 

peer activity turut berkontribusi besar dalam menurunkan beban psikologis siswa saat berbicara bahasa 

Inggris. Menariknya, umpan balik korektif yang berasal dari teman sebaya cenderung diterima dengan lebih 

baik oleh siswa dibandingkan umpan balik yang diberikan langsung oleh guru. Hasil ini mengindikasikan 

pentingnya peran interaksi horizontal (antarsiswa) sebagai pelengkap peran vertikal (guru-siswa) dalam 

pembelajaran speaking. 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilaksanakan pada minggu kedua bulan Agustus 2026, sebagai penutup rangkaian 

pelaksanaan program English Club, dengan dua fokus utama: pertama, mengukur dampak program terhadap 

kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa secara lisan; dan kedua, mengukur perubahan tingkat 

kepercayaan diri serta kecemasan berbahasa siswa dibandingkan dengan kondisi awal. 

Pada aspek kemampuan berbicara, hasil penilaian akhir menggunakan rubrik yang sama dengan 

asesmen awal menunjukkan peningkatan yang konsisten pada seluruh kriteria yang diukur (Tabel 3). Skor 

rata-rata keseluruhan meningkat tajam dari 30,8 pada awal program menjadi 66,6 pada akhir program (skala 

nilai 0-100).  

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris Siswa Sebelum dan Setelah English Club 

Kriteria Penilaian 
Skor Rata-Rata Awal 

(0-100) 

Skor Rata-Rata Akhir 

(0-100) 
Peningkatan 

Accuracy 30 63 +33 

Fluency 30 67 +37 

Pronunciation 33 67 +34 

Vocabulary 30 66 +36 

Confidence 31 70 +39 

Rata-Rata 30,8 66,6 +35,8 

Selain fokus pada keterampilan siswa untuk berbicara dalam bahasa Inggris setelah aktivitas English 

Club, tim PkM juga fokus pada aspek kepercayaan diri dan kecemasan berbahasa. Siswa kembali mengisi 

kuesioner FLCAS yang identik dengan yang digunakan pada tahap sosialisasi.  

Tabel 4. Perbandingan Kategori Tingkat Kecemasan Berbahasa Siswa Sebelum dan Setelah English Club 

Rentang Nilai Level Sebelum English Club Setelah English Club 

Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase 
124-165 Sangat Cemas 0 0% 0 0% 

108-123 Cemas 6 28,5% 0 0% 
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87-107 Agak Cemas 13 61,9% 4 19,1% 

66-86 Santai 2 9,6% 14 66,7% 

33-65 Sangat Santai 0 0% 3 14,2% 

Total 21 100% 21 100% 

Perbandingan hasil kuesioner awal dan akhir menunjukkan pergeseran kategori kecemasan (Tabel 4). 

Pergeseran distribusi ini secara konsisten menggambarkan penurunan tingkat kecemasan berbahasa dan 

peningkatan rasa nyaman siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan setelah mengikuti program 

English Club selama satu bulan. 

 
Grafik 2. Hasil Kuisioner Setelah English Club 

Grafik 2 menampilkan distribusi respons siswa terhadap pernyataan positif dan pernyataan negatif dalam 

kuesioner FLCAS setelah mengikuti English Club, yang menunjukkan pola berlawanan dibandingkan hasil 

pada tahap sebelumnya. Pada pernyataan positif, jumlah siswa yang menyatakan "Setuju" dan "Sangat 

Setuju" meningkat tajam. Sebaliknya, pada pernyataan negatif, jumlah siswa yang menyatakan "Setuju" dan 

"Sangat Setuju" menurun. Pergeseran pola respons ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti program, 

siswa jauh lebih banyak menyetujui pernyataan-pernyataan yang mencerminkan kepercayaan diri dan 

kenyamanan berbahasa Inggris. Hasil evaluasi pada aspek kemampuan berbicara dan kepercayaan diri saling 

mendukung dan mengonfirmasi satu sama lain. Peningkatan skor speaking performance yang paling 

menonjol pada aspek confidence (Tabel 3) sejalan dengan pergeseran pada distribusi kategori kecemasan 

menuju kategori yang lebih rendah (Tabel 4). Konsistensi antara data kuantitatif dari dua instrumen yang 

berbeda ini mengindikasikan bahwa intervensi English Club yang dirancang dengan pendekatan low-anxiety 

environment dan aktivitas berbasis kelompok kecil berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa sekaligus meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Pembahasan 

Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa kegiatan English Club di SMPN 5 Satu Atap Likupang 

Barat berhasil memberikan kontribusi ganda: (1) peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris dan (2) 

penurunan tingkat kecemasan berbahasa siswa. Penurunan tingkat kecemasan berbahasa ini memberikan 

dukungan empiris terhadap Affective Filter Hypothesis (Krashen, 1982) yang menegaskan bahwa hambatan 

afektif seperti kecemasan harus diturunkan terlebih dahulu agar pemerolehan bahasa dapat berlangsung 

optimal. Desain English Club yang menekankan aktivitas kelompok kecil, topik-topik dekat dengan 

keseharian remaja, serta keseimbangan antara umpan balik konstruktif dan korektif tampaknya berhasil 
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menciptakan low-anxiety environment. Temuan bahwa peningkatan skor tertinggi justru terjadi pada aspek 

confidence (+39 poin) mengindikasikan bahwa intervensi yang berhasil menurunkan kecemasan psikologis 

akan berdampak beriringan pada peningkatan kemampuan berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan linguistik semata tidak serta-merta menurunkan kecemasan berbahasa. 

Temuan menarik lain dari pelaksanaan program ini adalah preferensi siswa terhadap umpan balik 

korektif dari teman sebaya dibandingkan dari guru. Fenomena ini menunjukkan bahwa relasi horizontal 

antarsiswa berperan penting dalam menurunkan tekanan psikologis saat berbicara bahasa Inggris. Temuan 

ini konsisten dengan hasil PkM sebelumnya pada program Society Speaking Club, yang juga menemukan 

bahwa partisipasi dalam diskusi kelompok kecil secara bertahap efektif membangun keberanian dan 

kepercayaan diri peserta (Purnamaningwulan et al., 2021). Temuan ini menegaskan hasil program PkM 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa aktivitas interaktif dalam format kelompok kecil merupakan sarana 

penting untuk mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi verbal (Salmiati et al., 2023). 

Pola peningkatan yang tidak merata antarkriteria penilaian, di mana confidence dan fluency meningkat 

lebih tinggi dibandingkan accuracy, sejalan dengan temuan pada PkM sebelumnya (Kasih et al., 2022). 

Temuan mereka melaporkan bahwa aspek-aspek teknis seperti intonasi dan penekanan kata membutuhkan 

waktu latihan lebih panjang untuk menunjukkan perubahan signifikan dibandingkan aspek keberanian dan 

ekspresi. Pola tersebut juga terlihat pada program ini, di mana durasi satu bulan sudah cukup untuk 

membangun kepercayaan diri dan kelancaran secara substansial. Meski demikian, aspek ketepatan tata 

bahasa (accuracy) yang bersifat lebih mekanis kemungkinan memerlukan waktu intervensi yang lebih 

panjang untuk mencapai perubahan yang setara. 

Keberhasilan program ini turut ditopang oleh pendampingan intensif kepada guru pembina. 

Pembinaan tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogis guru dalam mengelola English Club, tetapi 

juga mendorong pemanfaatan AI (akal imitasi) secara mandiri untuk merancang materi dan aktivitas 

pembelajaran yang relevan dan menyenangkan. Kegiatan PkM terdahulu juga mencatat bahwa penggunaan 

teknologi, khususnya AI, di era pembelajaran saat ini dapat membantu proses pengembangan materi yang 

lebih kontekstual (Aini, Pabur and Hibrida, 2025; Pabur, Komarudin, and Syafriani, 2025). Temuan program 

ini memperkuat konsistensi hasil positif dari berbagai kegiatan pengabdian English Club sebelumnya di 

berbagai jenjang Pendidikan (Purnamaningwulan et al., 2021; Rizkiyah et al., 2023; Salmiati et al., 2023) 

IV. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pembentukan dan pengelolaan English Club di SMPN 

5 Satu Atap Likupang Barat terbukti efektif meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan berbicara bahasa 

Inggris dan menurunkan kecemasan berbahasa siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor 

speaking performance rata-rata dari 30,8 menjadi 66,6 (dalam skala 0-100), dengan peningkatan tertinggi 

pada aspek confidence dan fluency. Sejalan dengan itu, hasil kuesioner kecemasan berbahasa menunjukkan 

perubahan yang positif, di mana mayoritas siswa pada akhir program berada pada level “Santai”. Program 

ini memberikan kontribusi praktis berupa model intervensi yang dapat direplikasi pada sekolah-sekolah lain 

dengan permasalahan serupa, khususnya dalam hal keterbatasan wadah latihan berbicara bahasa Inggris 

yang terstruktur. Pendampingan intensif kepada guru pembina, yang mencakup penguatan kompetensi 
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pedagogis dan pemanfaatan teknologi AI secara mandiri, turut berkontribusi dalam dampak positif yang 

dirasakan oleh siswa pada akhir program PkM ini. 
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